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belumnya, pengkhususan dalam proses sidang anak adalah 
dalam rangka perlindungan anak. Anak. baik secara 
rohani, jasmani dan sosial belum memiliki kemampuan 
berdiri sendiri. maka menjadi kewajiban generasi yang 
terdahulu menjamin. memelihara dan mengamankan ke­
pentingannya. Pemeliharaan. jaminan dan pengamanan 
kepentingan ini selayaknya dilakukan oleh fihak yang 
mengasuhnya di bawah pengawasan dan bimbingan negara, 
dan bilamana perlu, oleh negara sendiri. Karena ke­
wajiban, maka yang bertanggung jawab atas asuhan anak 
wajib pula melindunginya dari gangguan yang datang 
dar! luar maupun dar! anak itu sendiri. Asuhan anak, 
pertama-tama dan terutama menjadi kewajiban dan tang­
gung jawab orang tua di lingkungan keluarga, tetapi 
demi untuk kepentingan kelangsungan tata sosial maupun 
untuk kepentingan anak sendiri, perlu ada fihak yang 
melindungi. 
v. 	 PENUTUP 
1. 	Kesimpulan 
a. 	Untuk terwujudnya suatu keadilan yang merupakan 
hak-hak anak. di mana setiap anak dapat me­
laksanakan hak dan kewajibannya secara- seimbang 
(yang mengembangkan manusia seutuhnya yang 
berbudi luhur). Anak di sini meliputi anak seba­
26 
gai pelaku, korban dan saksi. Masing-masing mem­
punyai hak untuk tidak menjadi korban dalam 
proses peradilan pidana tertentu. disamping itu 
juga mempunyai kewajiban ikut serta menegakkan 
keadilan dalam suatu proses peradilan pidana 
sesuai dengan kemampuan masing-masing pada usia 
tertentu. 
b. 	Andang dan Edy, sebagai peIaku. memiIiki hak-hak 
pula untuk diwujudkan suatu keadilan daIam proses 
peradilan pidana pada tahap-tahap persi~angan, 
yaitu : sebeIum persidangan, selama persidangan 
dan setelah persidangan. 
c. 	Pengkhususan pengaturan dalam proses sidang 
pengadilan anak adaIah dalam rangka perllndungan 
anak. 
d. 	Andang dan Edy adalah anak-anak, maka diber­
lakukan pada mereka sidang anak, yang memiIiki 
pengkhususan pengaturan yang berbeda dengan si­
dang untuk orang dewasa. 
2. 	Saran-saran: 
a. 	Demi . terwujudnya suatu keadilan. perIu diting­
katkan kerjasama antara 
(1) 	orang tua. dalam hal bimbingan dan pengawasan 
terhadap anak-anak. yang penting bagl per­
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kembangan kehidupannya; 
(2) 	masyarakat, dalam hal kebersamaan yang me­
wujudkan ikatan solidaritas sos1a1 yang kuat 
dem1 perkembangan anak terhadap lingkungannya 
; dan 
(3) 	 lembaga peradllan, dalam hal ini kepolisian, 
fungsl dan peranannya sebagai sosial control 
da1am masaJ,ah kenakalan anak-anak. 
b. 	Masalah penegakan hukum t1dak hanya bersandar 
pada aspek yuridis semata, melalnkan Juga melihat 
aspek sosio10gi, budaya, politik dan sebagainya. 
Secepatnya1ah dibentuk undang-undang peradilan 
anak. agar para penegak hukum khususnya polisi 
mempunyai pegangan dalam menangani kasus ke­
nakalan anak. sehingga kesalahan penafsiran dan 
penerapan hukum akan dapat dihindari. 
